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ABSTRAK

Pendlitian ini adalah penelitian Kepustakaan (Library Research). Tulisan ini berusaha
menguraikan dan menyelidiki konsep-konsep yang ada dalam Accelereted Learning sebagai
metode pembelajaran baru dalam rangka optimalisas otak yang mampu menciptakan
suasana baru di dalam pendidikan yang selama ini diaplikasikan kaku, lamban dan
penciptaan anak didik yang individualis serta menguraikan konsip pendidikan islam yang
mempunyai potensi besar di dalam pengembangan pendidikan. Selain itu juga menguraikan
relevans konsep Accelerated Learning dengan paradigma pendidikan isam yang
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadpa perkembangan pemikiran
pendidikan islam. Konsep belajar dalam Accelereted Learning membahas permasakahan
belajar yang di percepat yang bertumpu pada belajar yang menggembirakan merupakan
kunci utama.Penelitian ini adalah penelitian Kepustakaan (Library Research). Adapun
metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode dokomentasi. Sedangkan
analis data menggunakan metode induktif, deduktif dan metode deskriptif analistik.
Accelerated Learning berusaha membuka peluang bagi praktek pendidikan dengan berbagai
strategi untuk mempercepat pembelajaran. Accelerated Learning yang bertumpu pada 7
prinsip utama yang menjadi dasar dalam pembelajaran cepat dan pengkondisian belajar
mengajar yang efektif dan efesien relevan dengan pendidikan Islam yang juga memiliki
prinsip pokok pembelajaran yang sangat potensial dalam pelaksanaan pembelajaran cepat
dengan pemanfaatan potensi siswa dan pengkondisian seluruh aspek yang mempengaruhi
belajar.

Katakunci : Accelerated Learning, Pendidikan Islam.
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PADA PENGAJARAN FIQH
DI KELASII MAN LFT IAIN SUNAN KALIJAGA

Oleh
Rahmat Yuliantoni
Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga

ABSTRAK

Sebagai mata pelajaran agama sudah selayaknya ilmu figh dilihat bukan semata sebagai
ilmu pengetahuan, tetapi standar nilai yang harus diaplikasikan secara kontektual dan aktual
bagi kehidupan siswa.Untuk itu diperlukan strategi pengajaran yang dapat menarik minat
siswa, sehingga materi dapat menginternal pada diri siswa. Metode ceramah dan tanya
jawab pada mata pelajaran figh membuat sebagian siswa enggan mengikuti kegiatan belajar
mengajar.Quantum teaching merupakan metode pengajaran yang dapat dijadikan sebagai
salah alternatif untuk mengajarkan ilmu figh agar prestasi siswa lebih berhasil.. Pendlitian
ini adalah penelitian eksperimen, yang mencoba memprakiekkan quatum teaching pada
pengajaran figh di salah satu kelas Il MAN LFT IAIN Sunan Kalijaga .Desain Pendlitian
yang digunakan adalah desain “Before — After with Control Group.Selain itu metode
penelitian yang di gunakan adalah metode penentuan subyek, metode pengumpulan data dan
metode analisis data.Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan pada sdlisih nilai post-test dan pre-test antara siswa kelas Il MAN LFT antara
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol, sehingga secara eksternal penerapan
gountum teaching pada pengajaran figh ternyata tidak efektif.

Kata kunci : Quantum teaching, Pengajaran Figh
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ABSTRAK

Tradisi mendongeng merupakan agenda besar bagi para orang tua untuk memasyarakatkan
kembali budaya dongeng yang selama ini kalah dengan teknologiinformasi terutama televisi.
Salah satu dongeng yang disukai anak-anak adalah fabel. Fabel merupakan teks yang
mengajarkan sesuatu, yang meyakinkan, yang kadang bersifat humor, mengharukan dan
memberi informasi. Dengan demikian fabel sering disebut teks persuasif. Majalah Aku Anak
Saleh berupaya menanamkan Pendidikan Agama Islam khususnya pendidikan akhlak
terhadap anak-anak usia dini, yang sekaligus dapat membantu orang tua dan guru sebagai
pengemban amanat Allah.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
sosiologi sastra.Sedangkan untuk pengumpulan data menggunakan metode dokumentas,
observasi, dan interview. Untuk analisis datanya menggunakan metode deskriptik analitik.lsi
gjaran akhlak dalam dongeng fabel di Majalah Aku Anak Saleh adalah akhlak mahmudah
(terpuji) dan akhlak madzmumah (tercela) sehingga terdapat kesesuaian dengan pendidikan
akhlak khususnya jika dikaitkaan dengan tujuan, materi, metode dan evaluasi.

Kata kunci : Akhlak, Dongeng Fabel
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ABSTRAK

Kemampuan pengelolaan kelas yang efektif akan memberikan dampak positif terhadap
pembelajaran siswa. Kegiatan dalam pengelolaan kelas adalah melaksanakan administras
kelas seperti, recording dan reporting. Namun kadang-kadang kegiatan tersebut belum
dapat terlaksana, karena tanggung jawab yang telah diberikan oleh kepala sekolah tidak di
laksanakan dengan baik sehingga dimungkinkan akan muncul persoalan-persoalan yang
tidak dapat terseelsaikan. Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana bentuk usaha
pengelolaan kegiatan administrasi kelas bidang manajemen operatif dalam meningkatkan
prestas belajar siswa di Mts Taswiriyah Balapulang Tegal. Populas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah guru dan wali kelas sebanyak 8 orang, sedangkan obyek dalam
penelitiaan ini adalah pelaksanaan administrasi kelas. Teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah observasi, interview, dan dokumentasi. Metode yang digunakan
dalam menganalisadata adalah analisis deskriptif yang menggunakan kerangka berfikir
induktif dan deduktif. Pelaksanaan administrasi kelas bidang nanajemen operatif di MTs
Balapulang meliputi; kegiatan tata usaha kelas, kegiatan perbekalan kelas, kegiatan
keuangan kelas, kegiatan personil kelas, kegiatan hubungan masyarakat di lingkungan kelas.
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan administrasi kelas adalah faktor
konsultas antar kelas, faktor kelengkapan buku-buku sumber tugas wali kelas, faktor kepal
sekolah dan faktor wali kelas.

Katakunci : Administrasi kelas, Prestasi belajar
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ABSTRAK

Pada dasarnya kecerdasan moral tumbuh pada anak berdasarkan pengalaman moral yang
mereka terima dari orang dewasa (orang tua dan guru). Kecerdasan moral berarti
bagaimana seseorang bersikap atau bertingkah laku. Ketepatan orang tua dalam memilih
cara metode menumbuhkan sikap moral anak akan sangat berpengaruh pada keberhasilan
mendidik anak, khususnya dalam pembentukan sikap moral anak. Boleh jadi suatu kegagalan
pendidikan yang terjadi dalam sebuah keluarga, sekolah dan masyarakat akibat dari
kesalahan metode yang di terapkan. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, metode yang
digunakan adalah metode deskriptif analitis. Sedangkan teknik pengumpulan data dan
informasi dengan bantuan kepustakaan.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk
menumbuhkan kecerdasan moral anak, Coles menggunakan metode ketelaldanan,
pembiasaan, hukuman dan metode cerita. Dalam pendidikan Agama Islam metode yang
dianggap efektif dalam membentuk moral anak adalah metode imitasi (al Qudwah), mmetode
drill (@ mumarosah al amal), metode ceramah/bercerita (al mauidhoh al amal), metode
anugerah dan hukumah (Tsawab dan Iqob). Sedangkan relevans antara metode yang
dikemukakan Coles dalam menumbuhkan kecerdasan moral anak dengan pendidikan Agama
Isam adalah Coles lebih menekankan dalam lembaga keluarga. Dimana Coles dalam
penerapannya menggunakan metode berdasarkan keteladanan orang tua, pembiasaan,
metode cerita dan metode melalui hukuman.

Katakunci : Kecerdasan moral, Pendidikan Agama Islam
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ABSTRAK

Persaingan hidup yang sangat ketat menyebabkan tidak semua orang dapat mencapai apa
yang di inginkan, sehingga tidak sedikit orang mengalami gangguan kejiwaan, putus asa,
stres, bahkan akan berakibat sakit. Orang yang mengalami gangguan Kkejiwaan
membutuhkan pengobatan danperawatan tersendiri, berbeda dengan mengobati orang yang
sakit fisiknya. Salah satu cara mengobati dan merawat orang yang mengalami gangguan
kgliwaan adalah dengan menggunakan sebagian dari ajaran-ajaran Agama Islam, melalui
sholat, dzikir dan doa. Jenispenelitian ini adalah penelitian kualitatif, metode pengumpulan
data menggunakan metode observasi dan interview. Sedangkan untuk menganalisa data
menggunakan metode deskriptif analitik dengan menggunakan pola pikir deduktif-induktif.
Berdasarkan hasil analisa data dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pengobatan melalui
Pendidikan Agama Islam di laksanakan setelah sholat wajib dengan materi bervarias
seperti, akidah, syariah dan akhlak yang diberikan sesuai dengan keadaan pasien.
Sedangkan metodenya adalah interview, direktif konseling, psiko analisa, sholat, dzikir dan
pemberian obat. Hasil pengobatan gangguan kejiwaan melalui pendekatan Pendidikan
Agama Islam cukup berhasil.

Kata kunci : Gangguan Kejiwaan, Pendidikan Agama Islam
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ABSTRAK

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus yang tidak bisa
dilakukan oleh orang lain. Untuk menjadi guru diperlukan adanya kompetensi yang tinggi
sehingga menguasai seluk beluk pendidikan dan pengajaran yang pada akhirnya dapat
mencetak manusia-manusia yang cerdas, tagwa, dan terampil. Kompetensi guru pada
dasarnya bertolak dari analisis tugas seorang guru, baik sebagai pengajar, pembimbing dan
sebagai administrator kelas.Para ahli pendidikan Islam sepakat bahwa pendidikan dan
pengajaran bukanlah hanya memenuhi otak anak didik dengan segala macam ilmu
pengetahuan, tetapi yang lebih penting adalah mereka memiliki sikap moral yang terpuji.
Pendlitian ini berusaha untuk mengetahui Persepsi siswa tentang kompetensi mengajar Guru
Agama Islam dan hubungannya dengan prestasi belajar afektif siswa kelas 2 Madrasah
Aliyah Takhasus.Populasi dalam penelitian adalah kepala sekolah, guru agama Islam kelas 2
siswa kelas 2 dan karyawan yang berkaitan dengan penelitian ini. Metode analisis data
dalam penelitian ini menggunakan tenik analisis korelasi product moment, sedangkan untuk
pengumpulan data menggunakan metode observasi, interview, dokumentasi, angket.Hasll
penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi siswa tentang kompetensi mengajar guru agama
Islam dengan prestasi belajar afektif siswa Aliyah Takhasus di Pondok Pesantren Madrasah
Wathoniyah Islamiyah Kebarongan Kemranjen Banyumas terdapat hubungan yang
signifikan, artinya tinggi rendahnya persepsi siswa tentang kompetensi mengajar ikut
menentukan tinggi rendahnya tingkat prestasi belajar afektif siswa.

Katakunci : Kompetensi Mengajar, Prestasi Belajar
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ABSTRAK

Pendidikan yang diberikan oleh guru dan orang tua lebih berorientasi untuk meningkatkan
kecerdasan intelektual anak. Untuk mencapai kesuksesan hidup tidak cukup hanya
mengandalkan 1Q saja, namun EQ dan SQ juga memiliki peranan penting. Perkelahian
pelajar, kenakalan pelajar, kriminalitas, dan bahkan pembunuhan yang terjadi merupakan
tanda dari ketidakmatangan emosi. Untuk itu seharusnya orangtua memperhatikan masa
depan anak-anak dengan membekali kecerdasan spiritual, karena kecerdasan spiritul
sesungguhnya tumbuh dari fitroh manusia itu sendiri. Dimensi spiritual adalah inti manusia,
pusat manusia, komitmen manusia pada sistem nilai. Keluarga mempunyai peranan penting
dalam mengembangkan kecerdasan anak, khususnya orang tua menjadi faktor utama.
Keteladanan orangtua akan membawa hikmah dan mampu memacu kecerdasan anak. Tujuan
peelitian ini untuk mengetahui pengembangan kecer dasan Quantum pada anak di lingkungan
keluarga muslim. Jenis penelitian ini adalah penelitian perpustakaan (library research).
Metode yang digunakan untuk menganalisa data adalah metode deskripatif analitis.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan kecerdasan quantum pada
anak di lingkungan keluarga muslim dengan metode Accelerated Learning dan biasanya PR
untuk anak menjadi sarana penting untuk mengasah 1Q. Untuk mengembangkan kecerdasan
emosi dengan cara mengolah emosi dalam keluarga dengan menciptakan suasana yang
harmonis dalam kehidupan keluarga. Sedangkan untuk mengembangkan kecerdasan spiritual
dengan cara menananmkan sgjak dini nilai-nilai keislaman dalam diri anak dengan shalat,
puasa dan lain lain.

Kata kunci :Kecerdasan Qountum, Lingkungan Keluarga
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ABSTRAK

Orang tua mempunyai peran kunci dalam membina dan mengembangkan potensi yang di
miliki anak. Setiap anak memiliki kecerdasan yang berbeda dengan orang lain, setiap anank
mempunyai minat dan kemampuan yang tidak sama. Orang-orang yang mempunyai
kecerdasan luar biasa dan orang-orang yang amat cerdas dalam bidang tertentu terkadang
nyaris tidak dapat memahami bidang lain. Dalam mengukur kecerdasan 1Q seseorang tidak
hanya kecerdasan linguistik dan logis-matematik saja, hamun kecerdasan visual spasial,
musical, kinetik tubuh, interpersonal, intrapersonal dan juga kecerdasan natural juga turut
menentukan kecerdasan seseorang. Dalam diri anak terkadang memiliki satu kekurangan
tetapi di bidang lain mereka memiliki kelebihan, atau dengan kata lain Multiple Intelligences
yang dimiliki anak tentu ada yang menonjol. Thomas mengatakan bahwa setiap anak itu
cerdas, tidak ada yang bodoh yang membedakan hanyalah apakah potensi yang dimiliki
anak tersebut bisa dikembangkan secara optimal. Untuk itu orang tua diharapkan memahami
Multiple Intellegences anak sehingga dapat dikembangkan secara optimal sesuai dengan
syariah dan tujuan pendidikan Islam. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
kajian pustaka. Motode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif-
analitik, yakni setelah data terkumpul diklarifikasikan sesuai masalah yang dibahas dan
dianalisis isinya dan dibandingkan antara data yang satu dengan yang lain kemudian
diinterpretasikan dan akhirnya disimpulkan. Berdasarkan hasil pembahasan dapat dirarik
kesimpulan bahwa Multiple Intelligensi merupakan kecerdasan yang dimiliki setiap orang
dengan kadar yang berbeda. Cara yang digunakan orang tua dalam mengembangkan
Multiple Intelligences anak adalah dengan terlebih dahulu mengindentifikas kecerdasan
yang dimiliki anak tersebut dengan melalui ciri yang ada dalam Multiple Ingelegences
sendiri. Apabila sudah ditemukan, maka cara mengembangkan multiple Intellligences anak
dapat menggunakan berbagai permainan yang konstruktif yang dapat meningkatkan
imanjinasi dan kreatifitas anak. Peranan orang tua dalam mengembangkan Multiple
Intelligences anak sangat besar, yaitu dengan menciptakan suasana yang dapat
meningkatkan kecerdasan, bakat serta kreatifitas anak.

Kata kunci : Orang tua, Multiple Intelligences, Perspektif Islam
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ABSTRAK

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Madrasah Aliyah diperlukan
peran serta guru dalam membangkitkan minat siswa dan perseps yang tepat terhadap
pelajaran fisika. Minat belajar dan persepsi terhadap pelajaran fisika merupakan prediktor
yang baik bagi penguasaan materi fiska di Madrasah aliyah Negeri Kutowinangun
Kebumen.. Sswa yang menaruh minat tinggi terhadap pembelajaran fisika dimungkinkan
memperoleh prestass yang baik. Dalam pembelajaran fiska guru dituntut tidak hanya
memberikan materi yang menjadi tanggungjawabnya, tetapi diharapkan juga mampu
mengembangkan kemampuan baka siswa, membimbing terbentuknya pribadi muslim yang
baik.Penelitian ini adalah penelitian korelasional dengan analisis regresi dua prediktor
(regresi ganda).Pengambilan sampel ditetapkan dengan teknik proposional random
sampling. Teknik pengambilan data menggunakan metode kuesioner dan tes.Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara minat belajar dan
perseps siswa terhadap fisika secara bersama-sama dengan pemahaman konsep gerak dan
gaya pada siswa kelas | Madrasah Aliyah Negeri Kutowinangun Kebumen.Ini menunjukkan
perlunya peserta didik memiliki minat belajar dan perseps terhadap fisika yang baik agar
mampu memahami konsep gerak dan gaya secara sempurna.

KataKunci : Minat belajar, Persepsi siswa, konsep gerak dan gaya
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BABI

Pendahuluan
A. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahfahaman dalam menginterpretasikan maksud
judul di atas, maka penulis memandang perlu untuk memberikan batasan
pengertian beserta penegasan sebagai berikut : |
1. Konsep

Konsep merupakan ide umum, pengertian, pemikiran, rancangan, atau

rencana dasar.’

2. Accelerated Learning

Accelerated Learning adalah belajar yang dipercepat dan merupakan
pendekatan belajar paling maju yang digunakan pada masa sekarang dan
mempunyai .banyak manfaat . Accelerated Learning didasarkan pada penelitian
mutakhir mengenai otak dan belajar. Disini dapat digunakan berbagai metode dan
media, sifatnya terbuka dan luwes. Pembelajar diajak terlibat sepenuhnya.
Accelerated Learning cocok dengan semua gaya belajar dan memberi energi serta

membuat proses belajar menjadi manusiawi kembali. Berusaha membuat belajar

menyenangkan dan benar-benar sangat mementingkan hasil.2

! Pius A. Partanto, M. Dahlan, Al Barry, Kamus Hmiah Populer, Arkola, Surabaya,

1994 hal 362.
2 Dave Meir, The Accelerated Learning Hand Book, Kaifa, Bandung, 2002 hal 26,



3.. Paradigma

Paradigma yaitu pola pikir, pedoman yang dipakai untuk menunjukkan
gugusan sistem pemikiran atau bentuk kasus dan pola pemecahannya.’ Dengan
demikian maksud paradigina se;bagai dasar sistem pendidikan adalah cara berpikir
atau sketsa pandang menyeluruh yang mendasari rancang bangun suatu sistem

pendidikan.’

4. Pendidikan Islam

Péndidikan Islam merupakan penggunaan nilai-nilai Islam sebagai sudut
pandang secara menyeluruh (total outlook) mengenai persoalan-persoalan yang
berkaitan dengan gejala-gejala pendidikan dalam rangka menyusun teori

pendidikan.’

‘5. Studi Analisis Buku The Accelerated Learning

Studi analisis buku The Accelerated Learning dalam hal ini adalah
mengadakan penyelidikan dan menguraikan konsep-konsep yang ada pada buku
Accelerated Learning.

Dari definisi yang dipaparkan, penulis dapat mengambil kesimpulan
bahwa pendidikan Islam dalam rangka penyusunan teorinya menggunakan nilai-
nilai Islam, sebagai sudut pandang secara menyeluruh. Hal ini tidak berhenti pada
dataran kognisi saja melainkan emosi dan hasil yang dicapai. Dan dalam proses
penyusunana teori pendidikan bagi para pakar didikan Islam dalam usaha
meningkatkan sumbet daya manusia.

Dengan demikian, maksud dari penulisan skripsi yang berjudul

? Pius A. Partanto, Op. Cit., hal. 566.
4 Abdurrachman Mas’ ud, MA DR H.dkk Paradigma Pendidikan Islam, Pustaka

Pelajar Yogyakarta 2001 hal viii
SIbid., hal. viii
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“KONSEP ACCELERATED LEARNING DALAM PARADIGMA
PENDIDIKAN ISLAM “(Studi ,;{halisis Buku The Accelerated Learning)”, ini
adalah berusaha menguraikan dan menyelidiki konsep-konsep yang ada dalam
Accelerated Learning sebagai metode pembelajaran baru dalam rangka
optimalisasi otak yang mampu menciptakan suasana baru di dalam pendidikan
yang selama ini diaplikasikan, kaku, lamban, dan penciptaan anak didik yang
individualis serta menguraikan konsep pendidikan Islam yang mempunyai potensi
besar di dalam pengembangan pendidikan serta menguraikan relevansi konsep
Accelerated learning dengan paradigma pendidikan Islam, sehingga di harapkan
dapat memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan pemikiran
pendidikan Islam.
B. Latar Belakang Masalah

Polarisasi pemikiran dan keilmuan antara yang Islam dengan yang sekuler
rasanya sudah sekian lama melanda kalangan pemikir muslim. Sebab yang
kemungkinan lebih terdahulu adalah pengaruh arus besar p-emikiran barat yang
sekuler yang melanda dunia Islam dan pemikir muslim di hampir semua bagian
dunia Islam Pemikir materialistik dari barat serta semata-mata empirik,
memandang pendidikan semata-mata menempatkan manusia sebagai pemegang
posisi sentral (antroposentris) sehingga kehilangan nilai etik dan transendental,
yang diketahui pada akhim)fa justru menimbulkan dehumanisasi, bukannya

humanizing of human being.’

¢ Ahmad Ludjito, Prof. Drs. H. Noeng Mubhadjir, Reformulasi Filsafat Pendidikan Islam, Pustaka
Pelajar Yogyakarta 1996 hal 280

3



Metode-metode belajar konvensional yang dilahirkan pada awal era
“ekonomi industri, cenderung menyerupai bentuk-bentuk dan gaya pabrik”. Dan
sistem pendidikan saat ini yaitu dapat diandaikan sebagai sebuah “bank” (banking
cocept of education) dimana pelajar diberi ilmu pengetahuan agar ia kelak dapat
mendatangkan hasil yang berlipat ganda. Dimana peserta didik dijadikan obyek
investasi dan sumber deposito potensial.” Masih belum memadainya sistem
pembelajaran di sekolah, tidak lepas dari faktor kurikulum yang terlalu padat dan
kuraI;g fleksibel, seperti dikemukakan oleh P.H. Coombs, pendidikan sekolah di
negara-negara berkembang cenderung memiliki kurikulum yang terlalu padat atau
sarat beban. (Overloaded Curriculum) Kurikulum yang terlalu padat membuat
pengajaran serba tanggung dan tergesa-gesa karena ketakutan tidak terpenuhinya
target yang sudah ditentukan. Akibatnya, pemahaman peserta didik menjadi
dangkal dan lebih banyak hanya menghafal demi kelulusan dalam ujian. Padahal
pengetahuan baru dapat sungguh berguna untuk hidup kalau difahami, dikuasai
dan diterapkan.®

Pemikiran ilmiah barat bukan hanya telah memisahkan individu dari alam
dan dari pengalaman holistik di dunia, melainkan juga telah memisahkan individu
dari dirinya sendiri, maka pikiran rasional menjadi fokus pendidikan, sedangkan
tubuh dianggap sama sekali tidak relevan dengan proses belajar. Pembelajaran
menjadi rasional verbal, abstrak dan duduk terus menerus.” Demikian pula pada

kecanduan terhadap individualisme dan persaingan dalam pendidikan dan

7 Paulo Freire, Politik pendidikan Kebudayaan, Kekuasaan dan Pembebasan, Pustaka
Pelajar Yo§yakarta 2000 hal X
A. Atmadi, Y, Setiyaningsih, Transformasi Pendidikan Memasuki Milenium Ketiga,
Kanisus, Yogyakarta, hal 12
® Dave Meir, Op. Cit., hal 68



pelatihan, telah banyak merugikan kita. Kesendirian telah sering meningkatkan
stress dan mengurangi kecepatan, kualitas, dan ketahanan belajar. Dan pendekatan
kompetitif sering membuat pembelajar segan bertanya dan mencari bantuan
kepada temannya, menghambat bertanya dan mencari bantuan kepada temannya,
menghambat aliran bebas informasi, pengetahuan, kecerdasan dan belajar.'

Hal lain yang tak kalah pentingnya adalah masalah lembaga pendidikan
Islam, problem yang menyelimuti dunia pendidikan Islam adalah kesenjangan
diant;\ra jenjang pendidikan. Highler Education biasanya berdiri sebagai menara
gading, baik infra maupun supra struktur bagi pendidikan tinggi sering kali tidak
memadai, pendidikan tingkat dasar dan menengah kurang atau tidak mampu
menyediakan calon-calon mahasiswa yang memenuhi standar kualifikasi yang
diharapkan, untuk menempuh studi di perguruan tinggi. &

Demikian pula sebagian masyrakat yang mempunyai anggapan atau dapat
dikatakan rasa ketakutan bahwa apabila anak-anak mereka menggunakan jalur
akselerasi, kemampuan dipaksa, dan masa-masa anak-anak mereka terampas.
Penddidkan selama ini diamsusikan sebagai perampasan kreatifitas yang dicekoki,
bukan murni dari aspirasi siswa. Ketidak percayaan masyarakat inilah yang
menyebabkan terbengkalainya siswa-siswa yang memihiki kecerdasan berbeda
dengan yang lain, sebab mereka diberi porsi yang sama dengan yang lain dari segi
materi pelajaran .

Tidak diperhatikannya anak-anak yang mempunyai potensi lebih

dikalangan masyarakat kita, - mereka tetap diperlakukan sama seperti mund-

% Dave Meir, Op. Cit., hal. 61
! Abdurrachman Mas’ ud, MA.DR H,dkk, Op. Cit,, hal. 289



murid lain yang memiliki potensi standar - hendaknya jadi bahan pertimbangan
bagi para praktisi pendidikan sebab menjadikan siswa tidak semangat dalam
belajar dan menggagapmya sebagai pelajaran yang mudah.

Di dalam pendidikan Islam yang memiliki potensi besar di dalam
memberikan pelayanan yang optimal bagi pendidikan, juga sangat memperhatikan
potensi yang dimiliki oleh setiap manusia. Di mana fitrah yang dimiliki oleh
setiap manusia pada dasarnya sama, namun tergantung keluarganyalah yang dapat
mengembangkannya. Dari segi fitrah sama namun dari segi potensi manusia
memiliki kadar yang berbeda sehingga dalam perkembangan selanjutnya haruslah
diberikan pelayanan yang berbeda pula.

Dengan jalur akselerasi siswa-siswa yang memliki potensi yang lebih
akan mendapatkan perhatian khusus. Denganvkun'kulum yang berbeda Dave
Meier mengenalkan pendekatan belajar paling maju yang digunakan pada masa
sekarang dan mempunyai banyak manfaat. Pendekatan ini didasarkan pada
penelitian otak, sehingga benar-benar memperhatikan kemampuan yang dimiliki
orang /siswa.

Keinginan untuk mendapatkan sesuatu secara cepat merupakan harapan
semua orang. Namun cara untuk meraih cita-cita itu terkadang menyebabkan
orang tidak memperoleh apa-apa, bahkan tidak bisa menolak kegagalan yang
menimpanya. Dalam proses pembelajaran atau pelatihan, baik di sekolah maupun
di luar sekolah juga tidak terlepas dari kejadian-kejadian seperti disebut di atas,

Bisa disaksikan deWasa ini muncul berbagai institusi, baik negri maupun

swasta yang menawarkan “ramuan” cepat pintar, cepat pandai, cepat trampil dan



Jjanji janji lain yang menggiurkan dengan berbagai program khusus yang disajikan
untuk tujuan tersebut. Pada akhimya banyak orang mendatangi lembaga tersebut
yang kemudian mulai muncul rasa tidak percaya pada lembaga lain yang tidak
menciptakan formula-formula yang menjanjikan. Yang perlu dicermati dari
fenomena terseebut adalah model apa dan dengan pendekatan apa percepatan
dalam belajar itu bisa terwujud sesuai dengan program dan hasilnya setelah
mengikuti program.

Metabolisme kemajuan Iptek barat sangat cepat, sehingga dunia ilmu
pengetahuan, dan teknologi Islam jauh tertinggal di banding dengan dunia barat,
dengan demikian bahwa perlu penanganan yang cepat pula didalam proses
pemegangan ilmu pengetahuan, artinya perlu adanya upaya pengoptimalan
sumber daya manusia yang berkualitas. Menjadi suatu keharusan bagi ilmuwan
yang bergerak di bidang pendidikan untuk merekonstruksi bangunan paradigma
yang dapat dijadikan dasar bagi sistem pendidikan. Alternatifnya yaitu paradigma
pendidikan Islam yang merupakan pilihan bijak dalam kerangka mendasari
paradigma pendidikan dengan dasar nilai-nilai Al-Qur’an.!’* Warisan Islam yang
luar biasa daya dorongnya adalah Al-Qur’an yang memuat daya intelektual. Al-
Qur’an merupakan salah satu dari kemampuan untuk mencetuskan kebudayaan
dari zaman ke zaman infiltrasi peradaban non muslim yang masuk dalam dunia
Islam, dan dianggap telah menyamar sebagai pengetahuan maka, pengetahuan ini
harys direbut kembali oleh Islam. Corak pendidikan Islam tradisional yang

ternyata mampu teruji dalam kurun waktu yang sangat panjang, termasuk dalam

12 Gerbang, Majalah Pendidikan UMY, Edisi 9, Th.1, juni 2002, Him. 60
"% Abdurrachman Mas’ ud, MA, DR H, Op. Cit,, hal. vii



kurun modern. Pola peradaban dunia modernis-sekularis, humanis-religius yang
dianggap mempengaruhi penafsiran-penafsiran tentang hidup manusia. Penafsiran
religius Islam, mampu memberikan landasan pendidikan yang selaras dan
fungsional diantara peradaban yang ada secara utuh.'*

Cara pandang terhadap kurikulum pendidikan semestinya tidak hanya
memaknai sebagai produk dan program namun sebagai suatu proses yang
berkesinambungan. Kurikulum yang berdasar pada pandangan holisme berusaha
memperlakukan siswa sebagai individu yang utuh dan mendidik mereka tentang
kehidupan sebagai suatu keutuhan. Berusaha menciptakan lingkungan belajar
yang memungkinkan siswa mengembangkan diri menjadi manusia yang memiliki
integritas diri yang kokoh."” Kurikulum vang terlalu padat atau sarat beban
hendaknya menjadi concern bagi praktisi pendidikan, sehingga merampingkan
silabi yang telah ada, misalnya dengan cara menyatukan matakuliah atau mata
pelajaran yang ada kesamaan antara mata kuliah satu dengan mata kuliah yang
lain, sehingga muncul kurikulum inti. Dengan demikian tidak terdapat lagi
pengajaran yang tergesa-gesa karena pemenuhan target.

Ibnu khaldun membagi kemampuan otak akal atas tiga tingkatan, yaitu:
Pertama, kemampuan memahami alam semesta dalam struktur alam; kedua, akal
eksperimental berupa apersepsi-apersepsi yang diperoleh satu persatu melalui
pengalaman sehingga benar-benar dirasakan manfaatnya; ketiga, akal spekulatif,

tingkatan ini sebenarnya disebabkan oleh tingkat pengetahuan yang dimilikinya. '®

" Ahmad Suaedy Victor Humei Hairus Salim H.S. Ahmad Fikri, AF. Anotasi 200
Buku Islam Karya Muslim Indonesia, Dian / Interfidei, 1998 hal 154

!> Abdurrachman Mas’ ud,MA, DR H, Op. Cit, hal. 126

' Ibid., hal. 314



Dengan demikian, manusia dikatakan cerdas bila ia mampu menggunakan
akalnya-sebagai daya pikir-yang pada akhirmya nanti mampu memahami,
mengerti dan memecahkan suatu realitas dengan tepat. Bagaimana agar akal
manusia tersebut menjadi cerdas, maka dari itu perlu dioptimalkan, dengan kata
lain membutuhkan “pembelajaran”. Hal ini sangat relevan dengan konsep
pengoptimalan dan sistemasi pembelajaran yang ada dalam konsep Accelerated
Learning.

Imam Barnadib menyatakan bahwa Rasionalitas pendidikan dapat
dikembangkan atas dasar pengalaman (baca ; kebudayaan) maupun proses mental
secara murni.'” Selaras dengan pemikiran Imam Barnadib, konsep Accelerated
Learning juga mengupayakan kegiatan pembelajaran yang tidak hanya berkutat di
dalam ruangan namun difokuskan pada seluruh kegiatan pembelajaran dari
persiapan sampai hasil yang dicapai dalam hal ini adalah pengalaman tersebut
yang sebagaimana dipaparkan oleh Imam Barnadib.

Al-Quran sebagai sumber kajian ilmu memberikan isyarat mengenai

kegiatan ini, sebagaimana terdapat dalam surat Al-Hasyr ayat : 18

20,7 < “os e

1) ww/&guwwju)m 1207

(YA :

7 Ibid., hal. 316



Artinya : Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap diri memperhatikan apa yang telah dibuatnya untuk hari esok

.......... (Q.S. Al-Hasyr : 18)."®

Berdasarkan gambaran diatas, optimalisasi pembelajaran cepat dalam paradigma
Islam memiliki sumbangan yang sangat besar bagi dunia pendidikan. Terutama
dalam upaya mempersiapkan generasi bangsa yang cerdas, kreatif, progesif dan

berkualitas.

C. Rumusan Masalah

Dari deskripsi yang ada dalam latar belakang masalah tersebut, kiranya
dapat menyatukan arah dan paradigma yang jelas terhadap penulisan skripsi ini.
Dengan demikian rumusan masalah dapat dipertegas, yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana konsep Accelerated Learning itu ?
2. Bagaimanakah relevansi konsep Accelerated Learning dengan paradigma

pendidikan Islam ?

D. Alasan Pemilihan Judul

1. Melihat perkembangan sains dan teknologi yang semakin pesat, dapat
menimbulkan permasalahan baru dalam dunia pendidikan maka dari itu
dibutuhkan ﬁengoptimalisasian pembelajaran dalam proses pemikiran

kembali sains di dunia Islam.

' Depag, Al-Qur’an dan Terjemahan, Jakarta, 1995, hal 919
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2. Mengamati fenomena yang ada yang terus berkembang, bahwa optimalisasi
pembelajaran dalam upaya peningkatan sumber daya manusia sangatlah
penting, untuk itu penulis ingin mengetahui lebih jauh konsep Accelerated
Learning dalam pendidikan Islam.

3. Accelerated Learning adalah hasil yang dicapai, bukan metode yang
digunakan, sangat penting untuk mengaitkan Accelerated Learning dengan
hasil bukan dengan metode tertentu (permainan, musik warna, aktivitas, dan
lainnya). Metode apapun yang dapat mempercepat dan meningkatkan
pembelajaran adalah dalam definisi ini termasuk metode Accelerated
Learning, sehingga hal ini merupakan sesuatu yang perlu dicermati.

4. Sejauh penulis ketahui bahwa judul skripsi ini belum pernah dibahas oleh

mahasiswa fakultas tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

E. Tujuan dan kegunaan
Berdasarkan permasalahan yang ada maka tujuan dari pembéhasan ini
adalah:
1. Tujuan
a. Untuk mengetahui konsep Accelerated Learning yang termuat dalam
buku The Accelerated Learning hand Book Karya Dave Meier.
b. Untuk mengetahui relevansi konsep Accelerated Learning dengan

paradigma pendidikan Islam.

1



2. Kegunaan
Setelah tujuan diatas tercapai maka penelitian ini diharap dapat:
a. Dijadikan bahan pertimbangan dalam proses kegiatan pembelajaran.
b. Memperkaya perbendaharaan pengetahuan pendidikan Accelerated
Learning dalam paradigma pendidikan islam.
¢. Memberikan kontribusi pemikiran bagi dunia pendidikan Islam di

Indonesia dalam upaya menyiapkan generasi yang mandiri dan kreatif

F. Telaah Pustaka
Seiring dengan permasalahan-permasalahan yang melanda pemikir dan

praktisi pendidikan, penulis menemukan tulisan lain yang membahas “Accelerated
Learning” yang memiliki corak lain di bandingkan dengan tulisan “Accelerated
Leamning” yang akan penulis paparkan. Tulisan lain tersebut yaitu:
1. Accelerated Learning karya Lozanov. v

Accelerated Learning dalam buku “Quantum Quotient” yang di bahas oleh
Agus Nggermanto, ia menjelaskan bahwa;, Accelerated Learning yang lebih
dahulu dikembangkan pada pertengahan 1970 berdasar kerja Dr. George Lozanov
merupakan pemberdayaan siswa untuk belajar lebih cepat, lebih efektif dan lebih
menyenangkan. Materi jadi lebih bermakna dan daya ingat lebih kuat. Metode ini
menggabungkan penggunaan musik, seni, dan warna sebagai fokus lingkungan

fisik, suasana emosional dan pembahasan. Lozanov juga menekankan pentingnya

12



kepercayaan umat pada kemampuan siswa, dan inti pengajaran tampak dari model
teladan. Guru adalah teladan perilaku untuk menjamin sukses siswa. '’
2. Agcelerated karya Lyelle Palmer.

Accelerated Learning ‘dalam buku “Quantum Learning” yang di bahas
oleh Bobbi De Porter & Mike Hernacki dijelaskan bahwa; Menurut Lyelle Palmer
metode belajar dan mengajar cepat merupakan suatu kumpulan praktik di kelas
untuk mengkondisikan kembali para siswa ke dalam keadaan mental dan
fisiologis yang positif melalui berbagai cara sugesti yang terang-terangan dan
yang halus. Guru Acceleratif menciptakan kelas belajar yang menghasilkan jiwa
positif, yang mendukung kemampuan pelaksanaan kegiatan secara kreatif dan
mudah. Terbukti siswa-siswa berhasil pada tingkat yang lebih tinggi, dan ruang-
ruang kelas menjadi tempat yang menyenangkan. Guru-guru menjadi bersemangat
dan terinspirasi karena mereka tiba-tiba menyadari bahwa tak ada tempat lain di
dunia ini yang menawarkan begitu banyak kemungkihan yang menggembirakan
sebagai tempat sehari- hari bagi siswa-siswa dan segala usia. Begitu para guru
mengalami keberhasilan yang bersemangat dan menyenangkan dari pendekatan
positif seluruh otak, mereka tak akan pernah memﬁertimbanékan untuk kembali

ke dalam ruang kelas konvensional

* Agus Nggermanto, Ir.Quantum Quotient (Nuansa, Bandung, 2001) hal, 207
XBobby De Porter, Mike Hernacki, Quantum Learning, Kaifa, Bandung 1999, hal 281
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3. Accelerated Learning karya Colin Rose dan Malcolm J.Nicholl.

Buku lain yang membahas Accelerated Learning adalah “Accelerated
Learning for the 21* Century” yang di prakarsai oleh Colin Rose dan Malcolm
J.Nicholl menjelaskan bahwa cara belajar cepat yang selanjutnya disebut BBC
adalah sebuah upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan membuat
“cetak biru” memberi kita keterampilan inti esensial tentang cara belajar cepat dan
cara ‘berﬁkir kreatif, tetapi bukan hanya itu. Namun mengajarkan bagaimana
dapat, bahkan bagaimana kita harus, meningkatkan secara signifikan cara
mendidik.”’

Menurut mereka aset terbaik kita saat ini adalah kemampuan kolektif kita
untuk belajar cepat dan beradaptasi secara cerdas terhadap situasi yang tidak bisa
di ramalkan** Metode belajar cepat yang akan di peroleh yaitu akan
mengeluarkan kemampuan yang terpendam dalam diri manusia. Metode ini terdiri
dari enam langkah; a) mendapatkan keadaan pikiran yang benar; b) memperoleh
informasi; ¢) menyelidiki makna; d) memicu memori; ¢) memamerkan apa yang
anda ketahui; f) mereflesikan cara belajar anda. Intinya metode ini mengalami
masing-masing dari kita memiliki cara belajar pribadi pilihannya yang cocok
dengan karakter dirinya. Ketika belajar menggunakan tehnik-tehnik yang cocok
dengan gaya belajar pribadi kita, kita dapat belajar dengan cara paling alamiah
bagi diri sendiri, sebab yang alamiah “lebih mudah” dan yang paling mudah

menjadi lebih cepat.”

Colin Rose dan Malcolm J. Nicholl, Accelerated Learning for the 2Ist Century, Cara
belajar cepat abad XXI, Nuansa, Bandung, 2002, hal 12.

*2 Colin Rose dan Malcolm J Nicholl, Op.Cit., hal 13.

* Ibid., hat 36.
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Berdasarkan beberapa telaah kepustaakaan di atas dapat dilihat bahwa
konsep Accelerated Learning yang di paparkan baik oleh George Lozanov, Colin
Rose & Malcolm J. Nicholl maupun Lyelle Palmer berpusat pada kajian
Accelerated Leamning secara umum. Berbeda dengan penelitian-penelitian
sebelumnya,penelitian ini mempunyai kekhususan tersendiri,yaitu membahas
secara spesifik tentang Accelerated Learning dalam paradigma pendidikan Islam
belum ada. Dengan demikian perlu kiranya dilakukan kajian lebih lanjut tentang
Accelerated Learning dalam paradigma pendidikan Islam, sehingga di harapkan

memberikan sumbangsih terhadap perkembangan pemikiran pendidikan Islam.

G. Kerangka Teoritik
Ada beberapa teori yang dapat dijadikan landasan bagi pengembangan
tulisan ini. Salah satu teori yang adapat dijadikan landasan adalah teori tentang
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi belajar. Dalam teori ini belajar dapat atau
tidak, haruslah dilihat dari hal-hal yang mempengaruhi proses belajar tersebut.
Menurut Muhibbin Syah ada beberapa faktor yang mempen.garuhi proses
belajar tersebut;
a. Faktor internal, yang meliputi fisiologis dan aspek psikologis.
b. faktor eksternal, yakni faktor lingkungan yang mempengaruhi
proses belajar.
c. faktor pendekatan belajar yakni cara yang digunakan dalam

menunjang efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran. ™

2% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan  Pendekatan = Baru,
(Bandung,Rosakarya; 1997) hal. 132



Pembahasan teori ini menggunakan kerangka teori bahwa karakteristik
kemampuan awal peserta didik dapat dijadikan pijakan dalam pemilihan strategi
pembelajaran. Kemampuan awal amat penting peranannya dalam meningkatkan
kebermaknaan pembelajaran sehingga berdampak memudahkan proses internal

yang berlangsung dalam diri peserta didik. >

Suatu teori pembelajaran komprehensif memdreskripsikan bagaimana
cara ‘mengoptimalkan proses internal dalam diri perserta didik ketika sedang
belajar sehingga terjadi perolehan, pengorganisasian dan pengungkapan
pengetahuan baru. Ausubel mengungkapkan bahwa untuk mengoptimalkan
perolehan, pengorganisasian, serta pengungkapan kembali pengetahuan baru dapat
dilakukan dengan membuat pengetahuan baru itu lebih bermakna bagi peserta
didik, dan telah diterima secara luas oleh para pengembang pembelajaran. Kondisi
mi dapat dilakukan dengan mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan

yang telah dimiliki peserta didik.*®

Manusia berbeda cirinya dalam pencapaian tujuan. Hakikat perbedaan ini
yang menyebabkan insan merasakan diri sebagai satu makhluk yang tersendiri dan
beridentitas, berbeda dengan orang lain. Walaupun saling membantu dan
mengadakan hubungan dan berinteraksi dengan manusia lain baik dalam motivasi

27

dan juga dalam hubungan yang bersifat psikologis.”" Artinya bahwa, alam hal

* Muhaimin, MA, e.t. al.Drs, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifiqn
Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Remaja Rosda Karya, Bandung: 2002, hal. 246.

*Ibid, hal. 247.

¥ Omar Mohammad al-Taumy Syaibany, Prof. Dr, Falsafah Pendidikan Islam, alib
bahasa Hasan Langgulung, Dr, Bulan Bintang, Jakarta, 1979, hal. 149.
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berlajar pun manusia hendaknya memiliki tempat yang berbeda sebab berbeda

pula tingkat kecerdasan yang dimilikinya.

Pendidik muslim telah menyadari bahwa pentingnya menjada perbedaan-
perbedaan atau kelainan-kelainan yang terdapat pada pelajar-pelajar dalam segala
bentuk pertumbuhan dan segi-segi kehidupan mereka pada proses-proses
pengajaran dan cara-cara meladeni pelajar-pelajar tersebut.”® Dengan kata lain
bahwa seorang pendidik haruslah menjaga perbedaan tersebut dengan
perancangan yang baik mengenai metode dan cara pengajarannya. Artinya alam

kurikulumnya pun haruslah dibedakan.

Di samping itu, pembahasan juga menggunakan kerangka teori perlu
adanya perhatian yang khusus kepada anak-anak yang mempunyai kelebihan, hal
ini di asumsikan karena ; a) Keberbakatan tumbuh dari proses interaktif antara
lingkungan yang merangsang dan kemampuan pembawaan dan
prosesnya.pengembangan potensi pembawaan ini akan paling mudah dan paling
efekt;f jika di mulai sejak usia dini, yaitu tahun pertama dari kehidupan,dan
memerlukan perangsangan serta tantangan seumur hidup agar dapat mencapai
perwujudan (aktualisasi) pada tingkat tinggi. Dengan perkataan lain, anak
berbakat memerlukan program yang sesuai dengan perkembangannya.b).
Pendidikan atau sekolah hendaknya dapat memberikan kesempatan pendidikan
yang sama kepada semua anak untuk mengembangkan potensinya (bakat-
bakatnya) sepenuhnya. Di tinjau dari segi ini adalah tanggung jawab dari

pendidikan yang demokratis untuk memberikan pelayanan pendidikan khusus

BIbid,
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bagi mereka yang berkemampuan unggulatau berbakat istimewa,agar dapat
mewujudkan diri sepenuhnya. ¢) Jika anak berbakat di batasi dan di hambat dalam
perkembangannya, jika mereka tidak di mungkinkan untuk maju lebih cepat dan
memperoleh materi pengajaran yang sesuai dengan kemampuannya,sering mereka
menjadi bosan, jengkel atau acuh tak acuh. d) Jika kebutuhan anak berbakat di
pertimbangkan, dan di rancang program untuk memenuhi kebutuhan pendidikan
mereka sejak awal,maka mereka menunjukan peningkatan yang nyata dalam
prestasi, sehingga tumbuh rasa kompetensi dan rasa harga diri. >

Kurikulum secara umum mencakup semua pengalaman yang di peroleh
siswa di sekolah, di rumah, dan di dalam masyarakat dan yang membantunya
mewujudkan potensi-potensinya.Jika kurikulum umum bertujuan untuk dapat
memenuhi kebutuhan pendidikan anak-anak pada umumnya, maka kurikulum
berdiferensiasi merupakan jawaban terhadap perbedaan dalam minat dan
kemampuan anak didik. (Utami Munandar,1992). Untuk melayani kebutuhan
pendidikan anak berbakat perlu diusahakan “pendidikan yang berdiferensiasi”
yaitn yang memberi pengalaman pendidikan yang di sesuaikan dengan minat dan
kemampuan intelektual siswa (Ward,1980). Satu hal yang tidak boleh di lupakan
ialah keberbakatan tidak akan muncul apabila kegiatan belajar terlalu mudah dan
tidak mengandung tantangan bagi anak berbakat sehingga kemampuan mereka

yang unggul tidak akan tampil (Stanley,di kutip Utami Munandar,1992).%

®Utami Munandar.Prof.Dr. Pengembangan Kreatifitas Anak Berbakat Rineka
Cipta,Jakarta hal 13-15

**Ibid., hal 139
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Dasar pertimbangan dari asas-asas kurikulum berdiferensiasi ialah bahwa
perubahan kurikulum diperlukan karena perbedaan karakteristik dan kebutuhan
belajar, emosional dan sosial dari siswa berbakat. Marker menekankan bahwa
kurikulum anak berbakat memerlukan modifikasi dalam empat bidang, yaitu
materi (konten) yang diberikan, proses atau metode pembelajaran, prodak yang di
harapkan oleh siswa dan lingkungan belajar.’’ Siswa berbakat di dalam kelas
mungkin sudah menguasai materi pokok bahasan sebelum diberikan. Mereka
memiliki kemampuan untuk belajar ketrampilan dan konsep yang lebih maju.
Untuk menunjang kemajuan sisawa diperlukan modifikasi kurikulum. Guru dapat
merencanakan untuk menyiapkan materi yang lebih komplek, menyiapkan bahan
yang lebih canggih atau mencari penempatan alternatif bagi siswa.> Begitu pula
dengan metode pembelajaran, prodak yang di harapkan siswa dan juga lingkungan

belajar siswa.

H. Metode Penelitian
1. Metode pengumpulan data

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah
metode dokumentasi, yaitu dilakukan dengan cara membaca,

mempelajari, menelaah buku-buku, majalah, surat kabar, catatan, agenda

seminar dan benda-benda tertulis lainnya yang ada relevansinya dengan

31 1bid ., hal 140.
32 1bid., hal 140.
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pembahasan skripsi ini.>* Adapun dalam prosesnya, penelitian ini menggunakan
data primer buku The Accelerated learning karya Dave Meir, dan Paradigma
Pendidikan Islam karya Ismail SM, Nurul Huda & Abdul Kholik serta Revolusi
Cara Belajar II karya Dyden & VOS.

Data sekunder yang dipakai sebagai penunjang pembahasan adalah data
dari buku lain yang menunjang pembahasan, misalnya buku Active Learning,
karya} Melsilberman, buku Quantum Learning karya Bobby De Porter & Mike
Hernacki, buku melejitkan kepekaan emosional karya Jeane Segal, Ph.D., buku
Quantum Quotient karya Ir. Agus Nggermanto kemudian buku pendidikan orang
dewasa karya A.G.Lunandi, dan buku Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam
kafya Prof.Dr. Mastuhu, M_Ed.

2. Jenis penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu
mengumpulkan data dan informasi denag bantuan berbagai macam materi yang
terdapat dalam kepustakaan.

3. Metode analisis data

Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode induktif yaitu pengumpulan data-data konkret yang ada relevansinya
dengan pokok permasalahan kemudian dianalisis secara sistematis untﬁk diambil
kesimpulan, kemudian penulis juga menggunakan metode deduktif yaitu
menggunakan rumusan-rumusan terlebih dahulu kemudian diarahkan kepada

kesimpulan yang lebih terperinci. Disamping itu penulis juga menggunakan

Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian,suatu pendekatan dan praktek Jakarta
Rineka Cipta, 1993, hal 202.
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metode deskriptif analistik yaitu metode yang menuturkan dan menafsirkan data
yang ada kemudian membuat analisa dan interprestasi tenteng data itu.*

Lebih lanjut metode pembahsan yang ditempuh dalam penulisan skripsi int
adalah analisis isi ( contened analisis ) Barcus, mengemukakan bahwa analisis isi
adalah analisis tentang isis pesan suatu komunikasi yang secara teknis mencakup
upaya klasifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam komunikasi menggunakan
kriter.ia sebagai dasar klasifikasi dan menggunakan teknik analisis tertentu sebagai
pembuat prediksi.*® Sedangkan Holisti (1969 dalam gubba dan lincolen, 1981 :
240), mendefinisikan analisis isi sebagai teknik apapun yang digunakan untuk
menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan dan dilakukan
secara objektif dan sistematis.”®

Selanjutnya Albert Widjaya dengan mengutip para ahli seperti janlis
(1949), Barelson (1952), lindzey dan aroson (1968) mengungkapkan bahwa
analisis isi menampilkan tiga syarat yaitu objektifitas, pedekatan sistematis dan
gen;eralisasi.37

Jadi analisis isi disini adalah analisis yang dilakukan terhadap isi pesan
dari metode Accelerated Learning dalam buku The Accelerated Learning Hand
Book karya Dave Meier khususnya yang berkaitan dengan paradigma pendidikan

Islam. Berdasarkam isi pesan tersebut kemudian dikelompokkan dan disusun

34Winaro Surakhmad, Pengantar Penelitian imiah Dasar Metode Dan Tekhnik,Bandung (Assito1980) hlm 130.

%% Noeng Muhadjir, Metode penelitian kualitatif, (Yogyakarta; rakesarasih, Edisi 111, Cet-
7, 1996) Him.49

¢ Lexy J. Moleng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bamdung, Remaja Rosakarya, Cet-4,
1993) Him. 163

37 Noeng Mubhadjir, Loc. it



secara objektif logis dan sistematis dalam upaya membuat generalisasi pesan
tersebut.

Jadi, dengan logika reflektif, penyusunan penelitian ini bertolak dari
abstraksi tentang persoalan yang dideskripsikan (latar belakang), kemudian
pengembangan konsep dan gagasan Accelereted Learning sebagai grand-concept,
yang dilakukan secara sistematis. Selanjutnya grand-concept tersebut mencoba

direlevansikan dengan paradigma pendidikan Islam.
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L Sistematika Penyusunan

Untuk mengetahui gambaran secara menyeluruh tentang isi dan

mengetahui apa yang akan diuraikan dalam penulisan skripsi ini, penulis akan

kemukakan sistematika penyusunannya secara garis besar adalah sebagai berikut.

BAB1

BABII

BAB III

BAB IV

. Pendahuluan bab ini terdiri dari; Penegasan istilah, latar

belakang masalah, perumusan masalah, alasan pemilihan judul,
Tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian, dan sistematika penyusunan.

Konsep Accselerated Learning dalam “The Accelerated
Learning Hand Book” karya Dave Meier yang terdri dari;
sekilas tentang pengarang, sejarah perkembangan accselerated
Learning, Ringkasan buku “The Accelerated Learning Hand
Book™, vprinsip pokok accelerated Learning, pendekatan
belajar dalam Accelerated Learning dan tahapan pembelajaran
dalam Accelerated Learning.

Konsep Accelerated Learning dalam paradigma pendidikan
Islam meliputi ; prinsip pokok pendidikan islam, pendekatan
belajar dalam penddidikan Islam dan tahapan pembelajaran
dalam pemdididkan Islam serta analisa kritis (relevansi)
konsep Accelerated Learning dengan paradigma pendidikan
Islam.

Penutup, berisi: Kesimpulan dan saran-saran serta kata penutup

[
(V%)



BAB1V
PENUTUP

Dalam bab ini, yaitu penutup, penulis sajikan tiga hal, yaitu kesimpulan,
saran-saran dan kata penutup
A. Kesimpulan
Setelah mempelajari, meneliti, dan menganalisa data yang penulis
pt;roleh dalam penelitian ini, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai
berikut :

1. Konsep Acceletared Learning mencakup sejumlah besar teknik yang akan
terus bertambah. Namun sebenarnya jauh lebih dari itu. Pada intinya,
Accelerated learning adalah pembelajaran dan  kehidupan yang
mengupayakan dimekanisasi dan memanusiakan kembali proses belajar, serta
menjadikannya pengalaman bagi seluruh tubu, seluruh pikiran dan seluruh
pribadi. Accelerated Learning berusaha membuka peluang bagi praktik
pendidikan manapun dengan berbagai strategi yang dapat dipakai untuk
mempercepat pembelajaran. Memanfaatkan seluruh kemampuan otak dan
situasi pembelajaran yang menyenangkan. Metode apapun yang dapat
meningkatkan pembelajaran adalah termasuk dalam Accelerated Learning,
yang terpenting dalam akselerasi adalah prinsip pokok , pendekatan dan
tahapan pembelajaran yang harus diperhatikan baik pembelajar maupun

pengajar sehingga tercipta suasana yang kondusif di dalam pembelajaran.
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2. Relevansi konsep Accelerated Learning dengan paradigma pendidikan Islam
terletak pada ;

@ Accelerated Learning yang bertumpu pada tujuh prinsip utama yang menjadi
dasar dari pembelajaran cepat dan pengkondisian belajar mengajar yang
efektif dan efisien, relevan dengan pendidikan Islam yang juga memiliki
prinsip pokok pembelajaran, yang sangat potensial dalam pelaksanaan

_ pembelajaran cepat dengan pemanfaatan potensi siswa dan pengkondisian
seluruh aspek yang mempengaruhi belajar.

b. Di samping prinsip Accelerated Learning juga memiliki pendekatan dalam
belajar yang mana hal ini sangatlah penting dalam menciptakan strategi
pendidikannya. Selaras dengan pendidikan Islam yang memiliki pendekatan
dalam proses belajarnya, di sini Islam memiliki titik tekan pendekatan yaitu
pendekatan filsafat Islam yang di samping pendekatan yang lain merupakan
dasar dari pendidikan Islam. Sedangkan Accelerated Learning, pendekatan
yang dipakai dalam belajar yakni somatis, auditori, visual dan intelektual
yang juga mempunyai keunggulan dari tiga pendekatan lainnya.

¢. Tahapan dalam Accelerated Learning memiliki empat tahap yang tiap tahap
tidak bisa dibalik-balik dalam penerapannya ataupun kurang satu diantara
empat tahap tersebut maka akan terjadi pembelajaran yang tidak kondusif.
Dengan empat tahap pembelajaran memungkinkan belajar menjadi cepat.
Bertolak dari Accelerated Learning, pendidikan Islam juga memiliki tahapan

pembelajaran dan memiliki penekanan pada pengamalan nilai Islam.



d. Prinsip, pendekatan dan tahapan baik di dalam Accelerared Learning maupun
dalam pendidikan Islam, sama-sama merupakan tiga hal yang mendasar
dalam proses berhasilnya transformasi pengetahuan yang cepat, sebab
ketiganya apabila tidak dicermati dan dikaji lebih dalam maka proses
pembelajaran cepat tidak akan tercapai.

Konsep Islam mengenai Akselerasi telah lebih dahulu ada secéra

_ implisit di bahas oleh tokoh muslim namun tidak dj publikasikan dan di
praktikkah oleh praktisi pendidikan Islam sesudahhya sehingga secara
eksplisit dibahas dan dipraktikkan serta dipublikasikan oleh generasi non

Islam.

B. Saran - Saran

Dengan segala hormat dan kerendahan hati penulis mengajukan beberapa
saran semoga menjadikan perhatian demi perbaikan bersama. Adapun saran yang
penulis ajukan adalah sebagai berikut : Sebagaimana yang telah diketahui, bahwa
konsep yang penulis tawarkan dalam penelitian ini, merupakan konsep yang
masih baru dalam pendidikan di Indonesia. Dengan kesadaran sepenuhnya
kesempurnaan penelitian yang dilakukan penulis masih jauh dari sempurna.
Pengharapan yang mendalam dari penulis pada generasi mendatang yang
mempunyai concern pada pendidikan Islam khususnya untuk melakukan
penerusan penelitian tentang tema ini. Yang lebih khusus lagi mengenai langkah-
langkah konkritnya pendidikan Islam dalam usaha mencari kesempurnaan

sebagai manusia yang berpengetahuan.
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Sebagai bukti sumbangsih terhadap pendidikan Islam di Indonesia,
penulis berharap agar selalu mencari dan menggali serta tanggap, kritis terhadap
konsep-konsep yang baru yang ditawarkan oleh pendidikan, sehingga pendidikan
Islam selalu dinamis, progresif serta selalu kreatif di dalam pengolahan dan

pemilihan konsepnya.

. Kata Penutup

Dengan penuh kebahagiaan saya ucapkan syukur kehadirat Allah SWT
yang telah memberikan segalanya sehingga penulis dapat menyelesaikan
Penuh'san skripsi ini, walaupun banyak halangan dan rintangan menghadang
sebagai cobaan akan keteguhan hati dan niat penulis dalam menyelesaikan studi
di IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta. v

Penulis menyadari betapa banyak keterbatasan penulis dalam menyusun
skripsi ini. Karena itu penulis senantiasa mengharapkan saran respon kritis dan
kritik responsif dari semua pihak. Meskipun demikian adanya skripsi ini dengan
berbagai kekurangannya, penulis telah berusaha semaksimal mungkin demi

penyempurnaan pengetahuan penulis.
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